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Nitrogen merupakan unsur hara esensial tanaman yang diperlukan paling banyak 
dibandingkan unsur hara lainnya. Namun demikian, pemberian pupuk N secara terus menerus 
berdampak pada menurunnya daya dukung lahan. Zeolit yang dapat digunakan untuk 
mengefisiensikan penyerapan N. Penelitian bertujuan untuk mengkaji dampak pemberian 
zeolit pada berbagai taraf pemberian N pada tanaman sorgum dilakukan dari bulan April 
hingga Juli 2017 di lahan sawah Desa Sumberduren, Kabupaten Kediri, menggunakan 
Rancangan Petak Terpisah dengan menempatkan dosis pupuk N (50%, 100% dan 150%) pada 
petak utama, dan dosis zeolit (0%, 50%, 100% dan 150%) pada anak petak yang diulang 3 kali. 
Ada tidaknya interaksi atau pengaruh nyata menggunakan Uji F taraf 5% dan dilanjutkan Uji 
BNJ taraf 5% untuk mengetahui perbedaan diantara perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan 
dosis N 50% pada zeolite 150% mendapatkan hasil biji sorghum sebesar 3,32 t ha-1. Adapun 
dosis N 100% dan 150 % mengurangi penggunaan zeolite sebesar 43,5% dan 48,12% dengan 
hasil biji sorghum sebanyak 4,56 t ha-1 dan 5,15 t ha-1. Aplikasi 50% dan 100% zeolit dapat 
menekan penggunaan N sebesar 13,67% dan 16,19%. 
 




Nitrogen is an essential nutrient and needed in the highest amount compared to other 
elements. However, the continuous use of nitrogen causes a decrease in the carrying capacity 
of the land. Therefore to anticipate these problems, zeolite applications is prior to be done. 
The study aimed to assess the effect of N and zeolite application on sorghum plants which had 
been carried out from April to July 2017 in paddy fields in Sumberduren Village, Kediri 
Regency. Split Plot Design was used in this study by placing N fertilizer doses (50%, 100% and 
150%) as the main plot, and zeolite dosage (0%, 50%, 100% and 150%) on subplots repeated 3 
times. F test at 5% was used to determine the effect of treatments, while the average 
difference between treatments were referred to HSD value at 5%. The using of 100% and 
150% N dosages could reduce the zeolite usage about 43.5% and 48.12% with sorghum 




yield as much as 4.56 t ha‐1 and 5.15 t ha-1 respectively. However, with the application of 
50% and 100% zeolite, it can reduce N use by 13.67% and 16.19%. 
 





Sorgum (Sorghum bicolor L.) adalah 
kelompok tanaman serealia penghasil 
karbohidrat yang penting di Indonesia. Hal 
ini karena di dalam biji sorgum terkandung 
sejumlah nutrisi yang tidak kalah 
lengkapnya dengan jenis serealia lain 
seperti jagung, gandum dan beras. Menurut  
Mohammed et al. (2011) dan Althwab et al. 
(2015), bahwa dalam setiap 100 g biji 
sorgum terkandung sekitar 10% - 17% 
protein, 2,6% – 4,5% lemak, 60% – 72% pati, 
1,6% – 2,2% abu, 2,5% – 3,5% serat serta 
berbagai jenis mineral seperti kalsium (150 
mg), magnesium (790 mg), kalium (6.070 
mg) dan fosfor sekitar 4.210 mg). Ber 
dasarkan kandungan senyawa biokimia, biji 
sorgum berpotensi sebagai bahan baku 
industri seperti sirup, alkohol, lilin, pati, 
minyak goreng maupun biofuel. Pati sorgum 
dapat dimanfaatkan untuk bahan baku 
pembuatan kue dan mie. Disisi lain, biji 
sorgum juga dapat dikonsumsi dengan cara 
direbus, baik untuk dikonsumsi secara 
langsung maupun untuk dibuat tape. 
Namun demikian, banyaknya pemanfaatan 
tersebut belum diimbangi dengan 
pengetahuan masyarakat tentang 
pengembangan tanaman sorgum di 
Indonesia. Hal ini terbukti dengan masih 
rendahnya produksi biji sorgum secara 
nasional. Subagio (2013) menyatakan 
bahwa secara nasional produksi (biji) 
sorgum hanya sekitar 6.172 t dengan luas 
garapan sekitar 2.300 ha.  Hal ini berarti 
bahwa produksi biji sorgum per hektar 
hanya sekitar 2,68 t ha-1, sementara potensi 
produksinya dapat mencapai 4 – 5 t ha-1. 
Oleh karena itu, dalam upaya untuk 
meningkatkan hasil tanaman sorgum maka 
perlu dilakukan pemupukan yang tepat dan 
berimbang. 
Pemupukan merupakan suatu kegiatan 
penambahan satu atau beberapa unsur 
hara ke dalam tanah ketika tingkat 
ketersediaannya kurang mencukupi untuk 
pertumbuhan dan perkembangan suatu 
tanaman. Berdasarkan hasil analisis kimia 
tanah di lahan sawah tempat penelitian 
diperoleh data yang menunjukkan 
kandungan N- total tanah rendah (0,15%). 
Ketersediaan N yang rendah menjadi faktor 
pembatas untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum 
meskipun ketersediaan unsur yang lain 
seperti P (65 ppm P2O5) dan K (148 ppm 
K2O) tinggi. Unsur N bagi tanaman 
mempunyai peran penting sebagai 
penyusun klorofil berperan pada proses 
fotosintesis tanaman, pembentukan protein 
dan DNA.  Pentingnya fungsi N pada 
pertumbuhan tanaman maka pemberian 
pupuk N dalam kondisi cukup dan 
berimbang perlu dilakukan (Pradana, Islami, 
& Suminarti, 2015). Pada kondisi N rendah 
tanaman akan menampakkan gejala klorosis 
yang ditandai dengan menguningnya warna 
daun, laju fotosintesis menurun dan 
asimilat yang dihasilkan rendah. Sebaliknya, 
ketika ketersediaan N tinggi menyebabkan 
tanaman bersifat sukulen, mudah terserangi 
oleh hama maupun penyakit, 
memperpanjang fase vegetatif dan 
menurunkan hasil tanaman karena fase 
generatif tanaman lebih singkat (Mohamed 
et al. (2019).  




Pemberian pupuk N an-organik pada 
proses budidaya tanaman sudah umum 
dilakukan oleh para petani, namun 
pemberian yang dilakukan secara terus 
menerus akan berdampak kurang baik 
terhadap kesehatan tanah. Tanah akan 
menjadi lebih padat dan bersifat masam. 
Pada kondisi tanah padat, sistem 
perkembangan akar tanaman terganggu. 
Akibatnya, serapan hara dan air terbatas. 
Rendahnya nilai pH tanah dipengaruhi oleh 
ukumulasi unsur N yang menyebabkan 
ketersediaan unsur basa seperti  Mg, Ca 
maupun K rendah. Oleh karena itu, untuk 
mengurangi penggunaan pupuk N bisa 
dilakukan dengan pengaplikasian zeolit. 
Zeolit berbentuk kristal aluminosilikat 
terhidrasi yang mengandung muatan positif 
dari ion-ion logam alkali dan alkali tanah 
dalam kerangka kristal tiga dimensi. 
Kerangka struktur zeolit yang berongga 
tersebut berisi air atau ion yang dapat 
dipertukarkan dengan ion-ion lain dengan 
tanpa merusak stukturnya. Selain itu, 
dengan struktur zeolit yang berongga 
tersebut mampu menyerap air secara 
riversibel (Moshoeshoe et al., 2017). 
Sebagai pembenah tanah, zeolit memiliki 
nilai kapasitas tukar kation (KTK) dan 
selektifitas terhadap Ammonium dan 
Kalium yang tinggi, dapat digunakan sebagai 
bahan untuk meningkatkan efisiensi 
pemupukan anorganik seperti Urea (N), SP-
36 (P), dan KCl. Pemberian Zeolit yang 
dicampur dengan pupuk N seperti urea atau 
ammonium sulfat dapat meningkatkan 
efisiensi melalui pengurangan kehilangan 
NO3
- karena pencucian dan perkolasi, 
peningkatan ketersediaan ammonium 
terutama pada tanah dengan kandungan 
liat rendah (relatif kurang subur) melalui 
penekanan proses nitrikasi dan volatilisasi 
NH4,  peningkatan penyerapan N oleh 
tanaman dan, pengurangan keracunan pada 
zona perakaran karena ammonia dan nitrat 
yang berlebihan akan dipertukarkan oleh 
zeolit dan dilepaskan secara lambat 
sehingga berperan sebagai slow realease 
fertilizer. Sedangkan mineral zeolitnya 
sendiri berperan sebagai penyangga (buffer) 
ammonium yang berasal dari penguraian 
urea (Bernardi et al., 2016; Kavoosi, 2007). 
Namun demikian, besar kecilnya pengaruh 
zeolit terhadap pemupukan N akan sangat 
dipengaruhi oleh dosis pupuk N dan zeolit 
yang diaplikasikan. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilakukan di lahan sawah di 
Desa Sumberduren, Kecamatan Tarokan, 
Kabupaten Kediri dari bulan April hingga Juli 
2017. Lokasi penelitian terletak pada 
ketinggian 57 m dpl dengan jenis tanah 
Alluvial kelabu coklat. Secara klimatologis, 
curah hujan rata-rata tahunan sekitar 1652 
mm, suhu udara rata-rata harian berkisar 
antara 23,8 oC – 30,7 oC dan kelembaban 
udara sekitar 85,5%. 
 
Tabel 1.Kandungan N,P,K tanah dari hasil 
analisis tanah awal dan tingkat 
kebutuhan pupuk N,P,K tanaman 
sorgum. 
Hasil analisis tanah 
awal 











N 0,15% 60 20  
P 
(P2O5) 
65 ppm P2O5 50 20  
K 
(K2O) 
148 ppm K2O 30 20  
 
 
Bahan tanam yang digunakan adalah 
benih sorgum var. Super 1 yang diperoleh 
dari Balai Penelitian Tanaman Serealia 
Maros dengan daya kecambah sekitar 90% 




dan tersertifikasi. Pupuk N (berupa Urea : 
46% N), pupuk Pospat (berupa SP36 : 36% 
P2O5), pupuk Kalium (berupa KCl : 60% K2O) 
dan pestisida. Kebutuhan pupuk N,P dan K 
didasarkan pada hasil analisis tanah awal 
dan tingkat kebutuhan pupuk N,P,K pada 
tanaman sorgum (Tabel 1). 
 






N    :      Dosis hara yang harus diberikan 
sesuai kriteria tanah 
A1  : Kadar teratas kisaran unsur 
A2  : Kadar terendah kisaran unsur 
B    : Kadar unsur pada tanah 
XA  : Dosis tertinggi kebutuhan 
tanaman 
XB  : Dosis terendah kebutuhan tanaman 
Berdasarkan rumus di atas, maka 
kebutuhan pupuk pada tanaman sorgum 
sebagaimana disajikan pada Tabel 2. 
 








N 120  261 Urea 
P 20  55,6 SP-36 
K 20  33,3 KCl 
 
Sedangkan kebutuhan pupuk N yang 
didasarkan pada perlakuan dan hasil 
perhitungan disajikan pada Tabel 3. 
Pupuk zeolit yang diaplikasikan 
berdasarkan dosis rekomendasi pada 
tanaman sorgum, yaitu 261 kg ha-1 (100%), 
sehingga untuk perlakuan 50% adalah 130,5 
kg ha-1 dan untuk 150% adalah 391,5 kg ha-
1. 
 
Tabel 3.  Dosis pupuk N yang didasarkan 







N ke urea 
(kg ha-1) 
50% 60 kg N ha-1 130,43kg urea  
ha-1 
100% 120 kg N ha-1 260, 66 kg urea 
ha-1 




Pemupukan N dan K dilakukan secara 
bertahap. Tahap pertama diberikan ketika 
tanaman berumur 10 hari setelah tanam 
sebanyak 1/3 bagian dosis, dan sisanya (2/3 
bagian) diaplikasikan ketika tanaman telah 
berumur 28 hari setelah tanam. Pemupukan 
dilakukan dengan cara ditugal dengan 
kedalaman 5 cm dan jarak 5 cm dari 
tanaman. Pupuk P seluruh dosis ditaburkan 
ke setiap lubang tanam setelah olah tanah 
akhir dengan cara mencampur pupuk 
tersebut dengan tanah. Sedangkan untuk 
zeolit diaplikasikan 3 hari sebelum tanam 
dengan cara menaburkan dan 
mencampurkannya dengan tanah sesuai 
dosis pada perlakuan. 
Percobaan menggunakan Rancangan 
Petak Terpisah (RPT) dan diulang 3 kali. 
Dosis pupuk N yang terdiri dari 3 taraf (50%, 
100% dan 150%) diletakkan sebagai petak 
utama, dan dosis zeolit yang terdiri dari 4 
taraf (0%, 50%, 100% dan 150%) 
ditempatkan sebagai anak petak. Uji F taraf 
5% digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya interaksi maupun pengaruh nyata 
dari perlakuan, sedangkan uji BNJ taraf 5% 
digunakan untuk mengetahui perbedaan 
diantara perlakuan. Analisis regresi 
digunakan untuk menjajagi bentuk 
hubungan diantara dua atau lebih variabel 
yang diamati.  
              A2 – B              N - XA 
N    = 
              A1 – A2              XA - XB 
 
= 




Pengumpulan data dilakukan secara 
destruktif dengan mengambil dua tanaman 
contoh untuk setiap kombinasi perlakuan 
yang dilakukan pada saat tanaman berumur 
28 HST, 42 HST, 56 HST, 70 HST dan saat 
panen (105 HST), meliputi komponen 
pertumbuhan (jumlah daun dan bobot 
kering total tanaman) dan komponen panen 
(bobot malai tan-1, dan bobot biji ha-1).  
Jumlah daun didapatkan dengan cara 
mengitung seluruh daun yang telah 
membuka penuh dan masih berwarna hijau, 
tidak termasuk daun yang masih muda dan 
yang telah mengalami senescense. 
Bobot kering total tanaman diperoleh 
dengan cara menimbang seluruh bagian 
tanaman (akar, batang, daun, malai) yang  
telah dioven pada suhu 81oC hingga 
mencapai bobot yang konstan, kemudian 
dijumlahkan. 
Bobot malai per tanaman didapatkan 
dengan cara menimbang seluruh malai yang 
terbentuk tan-1 dengan menggunakan 
timbangan analitik 
Bobot biji per ha didapatkan dengan cara 
mengkonversi dari luasan petak panen (2,25 
m2) ke satuan hektar dengan menggunakan 
rumus Suminarti (2011): 








Interaksi nyata antara pupuk N dan zeolit 
tidak terjadi pada pengamatan jumlah daun. 
Namun demikian, jumlah daun dipengaruhi 
oleh pemupukan N maupun zeolit pada 
berbagai dosis yang diaplikasikannya. 
Rerata jumlah daun pada berbagai umur 
pengamatan dan pada berbagai dosis 
pemupukan N dan zeolit disajikan pada 
Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rerata jumlah daun pada berbagai taraf pemupukan N dan zeolit  
 
Perlakuan 
Rerata jumlah daun (helai) pada umur pengamatan 
(HST) 
28 42 56 70 
Dosis N (% rekomendasi)     
50%   ( 60 kg N ha-1) 4,00 a 4,97 a 6,97 a 8,97 a 
100% (120 kg N ha-1) 4,58 b 5,97 b 7,94 b 9,94 b 
150% (180 kg N ha-1) 4,94 b 6,94 c 8,94 c 10,94 c 
BNJ 5% 0,42 0,54 0,61 0,61 
 
Dosis zeolit (% rekomendasi) 
    
0%     (kontrol) 4,22 a 5,51 a 7,51 a 9,51 a 
50%   (130,5 kg zeolit ha-1) 4,55 b 6,03 ab 7,99 ab 9,99 ab 
100%  (261 kg zeolit ha-1) 









BNJ 5% 0,27 0,58  0,62  0,62 
Keterangan : Bilangan yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ taraf 5%.  
 
 Luas lahan 1 ha 
 Luaspetak panen x bobot biji/petak panen x 0,90 




Tabel 4 menunjukkan bahwa pada umur 
pengamatan 28 HST, jumlah daun paling 
sedikit didapatkan pada pemupukan 50% N, 
dan menunjukkan terjadinya peningkatan 
sebesar 14,5% dan 23,5% ketika dosis 
pupuk N ditingkatkan dari 50% menjadi 
100% dan menjadi  150%. Peningkatan dosis 
pemupukan N selanjutnya, yaitu dari 100% 
menjadi 150%, tidak diikuti dengan 
pertambahan jumlah daun secara nyata. 
Pola hasil yang sama pada jumlah daun 
ditunjukkan pada umur pengamatan 42 HST 
hingga 70 HST, dan umumnya jumlah daun 
yang paling sedikit didapatkan pada 
pemupukan N 50%. Pertambahan jumlah 
daun akan terjadi bila diikuti dengan 
peningkatan dosis pupuk N, dan ini terbukti 
ketika dosis pupuk N ditingkatkan dari 50% 
menjadi 100%. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa jumlah daun paling sedikit 
didapatkan pada pemupukan N yang paling 
rendah, yaitu 50%.  
Rendahnya dosis yang diberikan tersebut 
berdampak pada tidak tercukupinya 
kebutuhan N oleh tanaman. Padahal N 
mempunyai peran penting dalam 
pengaturan laju tidaknya kegiatan 
fotosintesis melalui fungsinya sebagai salah 
satu unsur penyusun klorofil. Jika 
kandungan klorofil rendah, maka 
kemampuan tanaman dalam mengabsorbsi 
cahaya juga rendah. Akibatnya asimilat yang 
dihasilkannyapun juga rendah. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Pahlevi et al. 
(2016) yang menginformasikan bahwa 
tanaman talas yang dipupuk N sebanyak 
50%, kandungan klorofil a dan klorofil b 
yang dihasilkan lebih rendah, masing-
masing sebesar 1.515,0 µg-1 2 g bs-1 dan 
sebesar 381,80 µg-1 2 g bs-1 bila 
dibandingkan dengan yang dipupuk 150 % N 
yang kandungan klorofilnya mencapai 
2209,91 µg-1 2 g bs-1 untuk klorofil a dan 
sebesar 609,93 µg-1 2 g bs-1 untuk klorofil b. 
Selanjutnya Sitompul (2016) menyatakan 
bahwa pertumbuhan merupakan suatu 
proses pertambahan ukuran maupun 
volume suatu tanaman, dan proses ini 
memerlukan sejumlah energi yang 
bersumber dari asimilat. Oleh karena itu 
apabila asimilat yang dihasilkan oleh 
tanaman rendah, maka pertambahan 
ukuran tanaman juga terhambat. Pada 
penelitian ini juga dibuktikan bahwa bobot 
kering total tanaman yang paling rendah 
juga dihasilkan pada pemupukan N 50% (60 
kg N ha-1) (Gambar 1). Rendahnya hasil 
tersebut memberi dampak pada rendahnya 
jumlah daun yang dihasilkan. 
Pada perlakuan zeolit, jumlah daun yang 
paling rendah ketika umur pengamatan 28 
HST didapatkan pada kontrol (tanpa zeolit). 
Peningkatan dosis zeolit dari kontrol 
menjadi 50%, 100% dan  150% 
menyebabkan bertambahnya jumlah daun 
masing-masing sebesar 7,82%, 9,72% dan 
9,72%, Namun tidak berbeda nyata di 
antara ketiganya. Pola hasil yang demikian 
juga terjadi pada umur pengamatan 42 HST 
sampai dengan 70 HST, umumnya jumlah 
daun yang lebih rendah didapatkan pada 
perlakuan kontrol bila dibandingkan dengan 
pemberian zeolit dosis 100% dan 150%. 
Namun demikian pada perlakuan kontrol, 
jumlah daun yang dihasilkan tidak berbeda 
nyata dengan pemberian zeolit dosis 50%. 
Pemberian 50%, 100% dan 150 % zeolit, 
menghasilkan jumlah daun yang tidak 
berbeda nyata. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa jumlah daun yang lebih 
rendah umumnya didapatkan pada 
perlakuan kontrol. Lebih rendahnya jumlah 
daun tersebut sangat terkait dengan fungsi 
dan peran zeolit yang merupakan mineral 
silikat dengan nilai tukar kation tinggi dan 
bersifat berongga (Moshoeshoe et al., 




2017). Struktur berongga yang dimiliki zeolit 
mempunyai ukuran yang sesuai dengan 
ukuran ion amonium, sehingga ammonium 
yang dilepaskan dari hasil penguraian pupuk 
urea maupun yang berasal dari tanah akan 
dapat dijerap oleh zeolit, sehingga tidak 
tersedia berlimpah di tanah yang dapat 
meracuni  tanaman. 
Penjerapan ammonium oleh mineral 
zeolit tidak bersifat permanen, sehingga 
kation tersebut akan dibebaskan kembali ke 
tanah ketika N tidak tersedia cukup bagi 
tanaman. Dengan demikian zeolit akan 
bertindak sebagai slow release fertilizer 
(SRF) bagi tanaman. Sehubungan dengan 
hal tersebut, maka untuk tanah yang tanpa 
pemberian zeolit, kehilangan ammonium 
maupun nitrat akibat pencucian maupun 
volatilisasi cukup tinggi sehingga pupuk N 
yang diaplikasikan menjadi kurang 
pemanfaatannya dan akhirnya menjadi 
kurang efisien. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Bernardi et al. (2016) dan Kavoosi 
(2007), bahwa dengan penambahan 
aluminosilikat akan dapat mengurangi 
kehilangan N akibat pencucian maupun 
volatilisasi, dan akan dapat bertindak 
sebagai nutrisi lambat rilis (Slow release 
fertilizer) bagi tanaman.  
Kurang efisiensinya pemanfaatan pupuk 
tersebut dapat berdampak pada rendahnya 
pupuk yang dapat diserap oleh tanaman, 
sehingga tanaman mengalami klorosis. Pada 
kondisi yang demikian, laju fotosintesis 
tanaman terhambat dan akhirnya asimilat 
yang dihasilkan juga rendah.  Salah satu 
konsekuensi dari rendahnya asimilat 
tersebut adalah terganggunya proses 
fisiologis tanaman, seperti sintesis 
karbohidrat maupun sintesis protein  yang 
akan berdampak pada terhambatnya 
pertumbuhan tanaman seperti 
pembentukan daun. Zhao et al. (2005) juga 
mendapatkan bahwa tanaman yang 
mengalami defisiensi N mengalami 
penurunan laju fotosintesis jauh lebih tinggi 
dibandingkan dengan tanaman yang 
mengalami defisiensi unsur makro yang lain. 
Hal ini karena penurunan laju fotosintesis 
tersebut terjadi per unit luas daun. Dampak 
jangka panjang dari defisiensi ini adalah 
menurunnya pertumbuhan daun sehingga 
akan mengurangi total produksi fotosintat.  
 
Bobot kering total tanaman 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
bobot kering total tanaman sangat 
dipengaruhi oleh aplikasi mandiri dari N 
maupun zeolit pada berbagai umur 
pengamatan. Pengaruh pupuk N pada bobot 




Gambar 1.   Pola perkembangan bobot kering 
total tanaman pada berbagai 




Gambar 1 memperlihatkan bahwa pada 
umur pengamatan 42 HST – 70 HST, bobot 
kering total tanaman yang paling rendah 
didapatkan pada pemberian N dosis 60 kg 
ha-1 (50%), kecuali untuk umur pengamatan 
28 HST. Pertambahan bobot kering total 
tanaman rata-rata sebesar 9,34% dan 18,6% 







































Umur  pengamatan (hari setelah tanam) 




ditingkatkan, yaitu dari 60 kg ha-1 menjadi 
120 kg ha-1 (100%) dan menjadi 180 kg ha-1 
(150%). Selain itu, pada penelitian ini 
diperoleh hasil bahwa pertambahan bobot 
kering total tanaman sebesar 31,27% dan 
7,95% juga terjadi ketika dosis pemupukan 
N ditingkatkan dari 120 kg N ha-1 menjadi 
180 kg N ha-1 untuk umur pengamatan 56 
dan 70 HST. Akan tetapi hal ini tidak berlaku 
untuk umur pengamatan 42 HST.  
Rendahnya bobot kering total tanaman 
yang dihasilkan oleh tanaman yang dipupuk 
N dosis 60 kg ha-1 tersebut selain 
disebabkan oleh rendahnya dosis pupuk 
yang diaplikasikan, juga disebabkan oleh 
rendahnya jumlah daun yang terbentuk 
pada perlakuan tersebut (Tabel 4). Daun 
merupakan organ fotosintesis yang penting 
bagi tanaman. Oleh karena itu, keberadaan 
daun pada tanaman merupakan tolok ukur 
kemampuan suatu tanaman dalam 
menghasilkan fotosintat. Hasil analisis 
regresi menunjukkan adanya hubungan 
linier antara jumlah daun (X) dengan bobot 
kering total tanaman (Y) pada berbagai 
tingkat pemupukan N (Gambar 2). 
 
 
Gambar 2. Bentuk dan pola hubungan antara 
jumlah daun dengan bobot 
kering total tanaman pada 
berbagai tingkat pemupukan N. 
 
 
Persamaan linier yang dihasilkan dengan 
koefisen determinasi yang cukup tinggi (R2 = 
0,98*) tersebut menunjukkan bahwa 98% 
pembentukan bobot kering total tanaman 
dipengaruhi oleh jumlah daun yang 
terbentuk. Semakin banyak jumlah daun 
yang dibentuk, maka semakin tinggi pula 
bobot kering total tanaman yang dihasilkan. 
Bobot kering total tanaman juga 
dipengaruhi oleh pemberian zeolit. Pola 
perkembangan bobot kering total tanaman 
pada berbagai dosis zeolit dan umur 
pengamatan disajikan pada Gambar 3.  
 
 
Gambar 3.Pola perkembangan bobot kering 
total tanaman pada berbagai dosis 
zeolit dan umur pengamatan 
 
 
Gambar 3 memperlihatkan bahwa pada 
berbagai umur pengamatan, bobot kering 
total tanaman yang dihasilkan menunjukkan 
pola yang sama, dan menunjukkan hasil 
yang tidak berbeda nyata pada pemberian 
zeolit dosis 50% (130,5 kg ha-1) hingga 150% 
(391,5 kg ha-1). Hal yang demikian juga 
terjadi pada pemberian zeolit dari dosis 0% 
hingga 100%. Akan tetapi untuk pemberian 
zeolit sebanyak 391,5 kg zeolit ha-1 (150%), 
bobot kering total tanaman yang dihasilkan 
lebih tinggi 47,17%, 9,17%, 4,44% dan 
2,03% bila dibandingkan dengan kontrolnya, 
masing-masing untuk umur pengamatan 28 
Y60 = 14,09X - 72,6 
R² = 0.98* 
Y120 = 15,25X - 78,37 
R² = 0.98* 
Y180 = 16,31 X - 83,27 








0 5 10 15






































































HST, 42 HST, 56 HST dan 70 HST. Lebih 
rendahnya bobot kering total tanaman yang 
dihasilkan pada perlakuan kontrol tersebut 
sangat terkait dengan lebih rendahnya dosis 
zeolit yang diaplikasikan. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Arafat et al.(2016) 
yang menginformasikan bahwa pemberian 
zeolit sebanyak 4,65 t ha-1 dan 9,3 t ha-1, 
bobot kering total tanaman yang dihasilkan 
nyata lebih tinggi 64,73% (sebesar 112,13 g 
tan-1) dan 55,57% (105,9 g tan-1) bila 
dibandingkan dengan kontrolnya yang 
hanya mencapai 68,07 g tan-1. Namun 
demikian, kedua perlakuan zeolit tersebut 
menghasilkan bobot kering total tanaman 
yang tidak berbeda nyata. Selain itu, 
mengingat zeolit ini bersifat basa, maka 
dapat menetralkan tanah yang bersifat 
masam. Pada kondisi masam, sebagaimana 
yang terjadi pada lahan percobaan, maka 
logam alkali seperti K, P, Mg, Ca dan Na 
akan terjerap oleh tanah sehingga tidak 
tersedia bagi tanaman (Putra et al., 2018). 
Mg merupakan salah satu unsur hara makro 
sekunder yang sangat diperlukan tanaman 
karena perannya sebagai inti klorofil. Oleh 
karena itu, ketika unsur Mg kurang tersedia 
di dalam tanah, maka akan berdampak pada 
rendahnya kandungan klorofil yang 
dihasilkan oleh tanaman. Di sisi lain, dengan 
kurang tersedianya P di dalam tanah karena 
terfiksasi oleh koloid tanah, menyebabkan 
sintesis karbohidrat terganggu karena 
rendahnya ATP yang tersedia (Al-Busaidi et 
al., 2008). Unsur P juga berperan penting 
untuk memacu perkembangan perakaran 
tanaman. Sementara akar merupakan salah 
satu organ tanaman yang sangat penting 
dalam penyerapan air dan unusur hara bagi 
tanaman (Roy & Khandaker, 2010). 
Parameter Hasil 
Bobot malai per tanaman 
Interaksi nyata antara pupuk N dan zeolit 
terjadi pada peubah bobot malai tan-1.. 
Rerata bobot malai tan-1 pada berbagai 
dosis pupuk N dan zeolit disajikan pada 
Tabel 5. Tabel tersebut menunjukkan 
bahwa ketika dosis N yang diaplikasikan 
sebesar 50% (60 kg N ha-1), maka bobot 
malai per tanaman yang lebih tinggi 
didapatkan pada pemberian zeolit 100% 
dan 150% bila dibandingkan kontrol. Namun 
demikian, kedua dosis zeolit tersebut 
menghasilkan bobot malai per tanaman 
yang tidak berbeda nyata dengan 
pemberian 50% zeolit. Pola hasil yang 
demikian juga terjadi pada pemupukan 
100% N (260, 66 kg urea ha-1). Lebih 
rendahnya bobot malai per tanaman yang 
dihasilkan oleh perlakuan kontrol tersebut 
sangat terkait dengan peran zeolit, 
walaupun diketahui bahwa zeolit bukanlah 
pupuk, tetapi merupakan mineral yang 
mempunyai banyak kegunaan di bidang 
pertanian (Hazrati et al., 2017). Menurut 
Jha & Singh (2016) peran zeolit diantaranya 
adalah sebagai penukar ion (ion exchanger). 
Hal ini terjadi karena zeolit berstruktur 
berongga dan mempunyai nilai KTK yang 
tinggi (80 sampai 180 meq 100 g-1 ), 
sehingga dengan nilai KTK yang tinggi itulah 
yang menyebabkan zeolit mempunyai 
kemampuan yang tinggi untuk menukarkan 
kation-kationnya dengan kation lain seperti 
Na, K, Ca, dan Mg. Diketahui bahwa Na, Ca, 
dan Mg merupakan unsur hara makro  
sekunder bagi tanaman, sehingga walau 
dalam jumlah yang relatif sedikit tetapi 
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BNJ 5% 8,50 
Keterangan :  Bilangan yang didampingi oleh huruf kecil yang sama pada baris yang sama atau huruf 
besar yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan 
uji BNJ taraf 5% 
 
Sedangkan unsur K mempunyai peran 
penting dalam mengatur membuka dan 
menutupnya stomata, selain berpengaruh 
dalam pembentukan biji pada tanaman 
sorgum (Grzebisz et al., 2013). Kalium juga 
berperan penting dalam translokasi asimilat 
dari source ke bagian organ penyimpan 
(sink), selain berperan  dalam menjaga 
tetap tegaknya tanaman (Pahlevi et al., 
2016). Lebih rendahnya bobot malai per 
tanaman tersebut juga diakibatkan oleh 
rendahnya tingkat ketersediaan N bagi 
tanaman. Kavoosi (2007) menyatakan 
bahwa zeolit dapat memainkan perannya 
secara lengkap apabila diikuti dengan 
pemberian N yang cukup bagi tanaman, 
yaitu sekitar 299 kg urea ha-1. Mengingat 
pupuk N yang diaplikasikan pada perlakuan 
ini hanya sebanyak 60 kg N (130,43 kg urea 
ha-1 ) dan sebanyak 100% ( 260,86 kg urea 
ha-1), maka peran zeolit secara lengkap 
belum dapat terekspresikan pada perlakuan 
tersebut. Akibatnya, bobot malai per 
tanaman yang dihasilkan pada percobaan 
ini lebih rendah bila dibandingkan dengan 
pemberian N dalam jumlah yang tinggi 
(150% N = 391,30 kg urea ha-1). Hasil 
percobaan Ruminta et al. (2017) 
menunjukkan bahwa malai terpanjang 
maupun bobot biji Per tanaman yang paling 
tinggi didapatkan pada tingkat pemupukan 
N,P,K yang tertinggi, yaitu 75%, 
dibandingkan dengan pemberian N,P,K 
dosis 50% dan 25%  
 
Bobot biji per ha 
Interaksi nyata antara pupuk N dan zeolit 
terjadi pada peubah bobot biji per ha. 
Rerata bobot biji per ha pada berbagai dosis 
pemupukan N dan zeolit disajikan pada 
Tabel 6. Tabel 6 menunjukkan pola yang 
sama dengan Tabel 5 untuk perlakuan 
pemupukan N 50%, sehingga argumentasi 
yang berlaku pada pembahasan tersebut 
juga berlaku pada pokok bahasan ini. 
Sedangkan untuk perlakuan 100% dan 150% 
N, bobot biji ha-1 yang dihasilkan pada 
berbagai dosis zeolit adalah tidak berbeda 
nyata. Hal ini mengindikasikan bahwa ketika 
N yang diaplikasikan tersebut telah 
mencukupi dan bahkan telah melebihi 
kebutuhan tanaman, maka aplikasi zeolite 
tidak diperlukan. 
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BNJ 5% 0,63 
  Keterangan :  Bilangan yang didampingi oleh huruf kecil yang sama pada baris yang sama atau huruf 
besar yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan 
uji BNJ taraf 5% 
 
Sehubungan dengan permasalahan 
tersebut, maka analisis regresi sangat 
diperlukan untuk menentukan besarnya 
dosis zeolit yang diperlukan untuk berbagai 
taraf N yang diberikan. Pada Gambar 4 
disajikan bentuk dan pola hubungan antara 
dosis zeolit (X) dengan bobot biji per ha (Y) 
pada berbagai tingkat pemupukan N. 
 
 
Gambar 4.   Hubungan antara dosis zeolit 
dengan bobot biji ha-1 pada 
berbagai tingkat pemupukan N 
 
Berdasarkan persamaan yang tersaji 
pada Gambar 4, maka dapat dijelaskan 
bahwa tedapat hubungan yang erat antara 
dosis zeolit dengan bobot biji per ha pada 
berbagai dosis N yang diaplikasikan. 
Persamaan linier Y = 0,68X + 2,15 ; R2 = 
0,97* tersebut menunjukkan bahwa dengan 
pemberian 50% N, penambahan zeolit 
hingga dosis 150% (391,5 kg ha-1)  masih 
diikuti dengan pertambahan bobot biji ha-1 
secara nyata. Akan tetapi ketika dosis pupuk 
N yang diaplikasikan sebesar 100% (120 kg 
N ha-1), maka dihasilkan suatu persamaan 
kuadratik : Y = - 0,46 X2 + 1,038 X + 3,97 ; R2 
= 0,98*. Melalui persamaan kuadratik 
tersebut, maka dapat diketahui dosis 
optimum zeolit yaitu sebesar 56,5% atau 
setara dengan 147,24 kg zeolit ha-1 dengan 
hasil maksimum sebesar 4,56 t ha-1. 
Sedangkan untuk perlakuan pemupukan 
150% N (180 kg N ha-1), diperlukan dosis 
optimum xeolit sebesar 51,875% atau 
setara dengan 135,39 kg zeolit ha-1 untuk 
mendapatkan bobot biji sebanyak 5,15 t ha-
1, yang dapat dihitung melalui persamaan : 




Berdasarkan hasil dan pembahasan 
maka dapat disimpulkan bahwa :  
1. Pada tingkat pemupukan N yang 
rendah (50%) diperlukan dosis zeolit 
yang tinggi untuk mendapatkan hasil 
biji per ha yang tinggi. Akan tetapi pada 
Y60N = 0,68X + 2,15 ; R² = 0,97 
Y120N = -0,46X
2 + 1,038X + 3,97 
 R² = 0,98 
Y180 N  = -0,16X
2 + 0,33X + 4,98 


























pemupukan 100% N maupun 150% N, 
diperlukan dosis zeolit masing-masing 
sebesar 56,5% dan 51,875% untuk 
mendapatkan hasil sebanyak 4,56 t ha-1 
dan 5,15 t ha-1. 
2. Pemberian 0% dan 150% zeolit, 
diperlukan N yang tinggi untuk 
mendapatkan hasil yang tinggi. Akan 
tetapi dengan pemberian 50% dan 
100% zeolit dapat menekan 
penggunaan N sebesar 13,57 % dan 
16,19%.  
3. Pada tingkat pemupukan N tertinggi 
(150%) dihasilkan jumlah daun dan 
bobot kering total tanaman tertinggi. 
Sedangkan dengan pemberian 100% 
maupun 150% zeolit dapat 
meningkatkan jumlah daun sekitar 
8,57% dan bobot kering total tanaman 
sebesar 3,94%. 
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